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Abstrak

Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh café atmosphere, physical
evidence, persepsi harga, dan kewajaran harga pada kepuasan konsumen, serta
menganalisis peran kepuasan konsumen dalam memediasi pengaruh café
atmosphere, physical evidence, persepsi harga, dan kewajaran harga pada niat
berkunjung kembali.

Metodologi: Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode
survei yang dilakukan melalui penyebaran kuesioner menggunakan Google
Froms. Sampel dipilih menggunakan teknik parposive sampling, dengan total 125
responden terlibat dalam penelitian ini. Analisis data dilakukan menggunakan
perangkat lunak SmartPLS untuk menguji model pengukuran dan model
struktural, serta SPSS untuk menggambarkan karakteristik responden.

Temuan: Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa café atmosphere, kewajaran
harga, dan kepuasan pelanggan memiliki pengaruh signifikan terhadap revisit
intention, sementara physical evidence serta persepsi harga tidak terbukti memberikan
pengaruh langsung. Dalam hal mediasi, kepuasan konsumen hanya berperan
sebagai penghubung antara persepsi harga dan revisit intention, namun tidak
berperan sebagai mediator pada hubungan café atmosphere, physical evidence, dan
kewajaran harga.

Orisinalitas: Penelitian ini menganalisis empat variabel layanan secara
bersamaan dengan kepuasan sebagai variabel mediasi pada konteks Kopi Janji
Jiwa Pekalongan.

Keterbatasan Penelitian: Objek penelitian yang hanya berfokus pada satu kafe
serta dominasi responden dari kelompok usia muda menyebabkan hasil penelitian
ini belum dapat digeneralisasi secara luas. Selain itu, variabel mediasi berupa
kepuasan konsumen belum mampu menjelaskan sebagian besar hubungan antar
variabel yang diteliti.

Implikasi Praktis: Pengelola kafe disarankan untuk meningkatkan caf¢
atmosphere, menjaga kewajaran harga, serta memperbaiki kualitas pelayanan karena
aspek-aspek tersebut terbukti mendorong revisit intention, sementara physical evidence
tetap petlu diperhatikan sebagai pendukung pengalaman pelanggan dan dapat
dijadikan acuan dalam strategi pelayanan maupun pemasaran.

Kata kunci: Café Atmosphere, Physical evidence, Persepsi Harga, Kewajaran Harga,
Kepuasan Konsumen, Reviszt Intention
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Pendahuluan

Industri kuliner makin berkembang pesat setiap tahunnya karena telah menjadi bagian dari pola
hidup masyarakat, bukan hanya untuk keperluan sehari-hari, sehingga mengakibatkan sebagian
besar orang lebih suka mencari makanan di luar rumah (Dewa, 2019). Pertumbuhan penjualan
menunjukkan sejauh mana perusahaan mampu meningkatkan volume penjualannya dari waktu ke
waktu (Kurniati ez a/., 2023). Berkembangnya bisnis kedai kopi dipengaruhi oleh jumlah pelanggan
yang mengunjungi kedai kopi tersebut, hal ini menunjukkan bahwa kedai kopi tersebut memiliki
daya tarik yang kuat sehingga mendorong para pelaku usaha untuk ikut merambah pada bisnis yang
serupa (Putti ez al., 2023). Pemilik kedai kopi harus bisa menciptakan ide dan konsep yang unik serta
berbeda dari para pesaing sebagai strategi untuk menarik minat konsumen yang berkunjung dan
membeli produk. Selain itu, mendorong konsumen yang datang untuk melakukan revisit intention
menjadi salah satu kunci keberhasilan kedai kopi dalam mempertahankan bisnisnya di tengah
persaingan yang ketat. Kopi Janji Jiwa Kota Pekalongan menawarkan suasana nyaman dengan
konsep industrial yang modern serta menyediakan banyak spot foto yang digemari anak muda,
sechingga mendorong konsumen untuk revisit intention. Konsep tersebut cocok bagi berbagai
kalangan, mulai dari generasi Z, milenial, hingga alfa. Rewsit intention adalah keinginan untuk
berkunjung kembali yang mengacu pada penilaian subjektif individu terhadap tindakan atau
perilaku yang akan mereka lakukan di masa mendatang yang berhubungan dengan suatu layanan
atau tempat (Chang & Tsai, 2016). Ketika konsumen melakukkan revisit intention, mereka biasanya
mengabaikan tawaran dari pesaing dan memilih untuk mengunjungi tempat yang sama (Putri ez a/.,
2023). Kualitas produk, kualitas pelayanan, harga, promosi, lingkungan fisik, dan tempat
berpengaruh terhadap revisit intention (Chin ef al., 2024).

Café atmosphere, physical evidence, persepsi harga, dan kewajaran harga merupakan faktor kunci
yang revisit intention. Untuk bersaing dengan pemilik kedai kopi lainnya, banyak kedai kopi yang
berusaha menciptakan café atmosphere yang berbeda dari kedai kopi lainnya. (Putri ez a/., 2023) dalam
penelitiannya mengatakan bahwa store atmosphere berpengaruh terhadap revisit intention. Menurut
Triyadi & Mubhajirin (2021) pelanggan kedai kopi tertarik untuk mencari tempat dengan bukti fisik
(physical evidence) yang dianggap istimewa, menyenangkan, dan znstagramable. Physical evidence atau
lingkungan fisik merupakan fitur yang meningkatkan nilai bagi konsumen dalam bisnis jasa (Kotler
& Armstrong, 2012).

Secara umum, konsumen biasanya mempertimbangkan sensitivitas harga, di mana harga
yang lebih tinggi menunjukkan kualitas produk yang unggul, sedangkan harga yang lebih rendah
dikaitkan dengan kualitas yang kurang baik (Wang ez a/., 2020). Penelitian mengenai kewajaran harga
kemungkinan besar didasarkan pada perbandingan transaksi yang melibatkan bebagai pihak.
Simanjuntak & Ardani (2018) menyatakkan bahwa harga yang dibayarkan oleh konsumen
sebanding dengan layanan yang diterima, sehingga meningkatkan citra perusahaan di mata
konsumen dan mendorong untuk melakukan pembelian ulang.

Salah satu faktor yang memengaruhi revisit intention adalah kepuasan konsumen (Mulyono ez
al., 2021). Kepuasan konsumen tercapai ketika pengalaman konsumen sesuai dengan ekspetasi awal
mereka dan memberikan nilai yang positif, yang pada akhirnya mendorong mereka untuk kembali
mengunjungi kedai kopi tersebut. Artinya jika seseorang merasa puas setelah kunjungan pertama,
mereka cederung untuk kembali lagi (Hasan e7 a/.,, 2019).

Berdasarkan pemaparan yang telah dijelaskan, penelitian ini dimaksudkan untuk menguji
secara empiris pengaruh café atmosphere, physical evidence, pesepsi harga, dan kewajaran harga terhadap
revisit intention melalui kepuasan konsumen pada Kopi Janji Jiwa.

Tinjauan Pustaka
Expectation-Confirmation Theory

Expectation-Confirmation Theory (ECT) yang diperkenalkan oleh Oliver (1980) menjelaskan bahwa
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kepuasan konsumen muncul melalui proses perbandingan antara ekspetasi awal dan kinerja aktual
yang dirasakan. Teori ini menyatakan bahwa konsumen memiliki ekspetasi tertentu sebelum
menerima suatu layanan, kemudian membandingkannya dengan pengalaman yang mereka alami.
Jika kinerja yang diterima sesuai atau melebihi ekspetasi, maka tetjadi confirmation atau positive
confirmation yang meningkatkan kepuasan. Sebaliknya, ketika kinerja tidak memenuhi harapan,
terjadi negative disconfirmation yang menurunkan tingkat kepuasan. Dalam industri jasa seperti kafe,
berbagai aspek layanan seperti café atmosphere, physical evidence, persepsi harga, serta kewajaran harga
merupakan komponen penting dati perceived performance yang dinilai konsumen dalam proses
konfirmasi tersebut.

Revisit Intention

Rewisit intention merupakan bentuk perilaku (behavioral intention) atau niat pelanggan untuk melakukan
kunjungan ulang berdasarkan pengalaman mereka pada kunjungan sebelumnya (Ting &
Thurasamy, 20106). Revisit intention didefinisikan sebagai kesungguhan pelanggan untuk melakukan
pembelian ulang atau mengunjungi suatu produk, lokasi, atau layanan yang disukai secara
berkelanjutan di masa depan, meskipun terdapat faktor situasional maupun strategi pemasaran lain
yang dapat mendorong terjadinya perubahan perilaku (Therok ez a/., 2021).

Café Atmosphere

Café atmosphere merupakan lingkungan yang dirancang secara menarik melalui elemen-elemen seperti
pencahayaan, warna, musik, wewangian, dan sebagainya untuk menimbulkan respons emosional
tertentu yang dapat mendorong konsumen untuk melakukan pembelian (Purnomo, 2017). Menurut
Mandei et al. (2020), café atmosphere merupakan perpaduan dari eleman fisik yang dirancang secara
sengaja untuk menciptakan perubahan pada lingkungan pembelian sehingga mampu memunculkan
respons emosional tertentu dan mendorong pelanggan melakukan pembelian.

Physical evidence

Physical evidence adalah lingkungan fisik dimana jasa diberikan dan menjadi ruang terjadinya interaksi
antara perusahaan dan konsumen, di mana setiap elemen fisik berperan dalam mendukung proses
penyampaian maupun komunikasi jasa tersebut (Widada, 2017). Physical evidence, yang mencangkup
aspek-aspek seperti kebersihan, estetika, pencahayaan, kenyamanan, dan tata letak memberikan
pengaruh positif terhadap respons emosional konsumen dan nilai yang dirasakan yang pada
akhirnya mendorong terbentuknya niat untuk melakukan pembelian ulang (Syahriyal ez /., 2025).

Persepsi Harga

Persepsi harga adalah penilaian dan reaksi emosional konsumen terhadap harga yang ditawarkan
penjual, termasuk perbandingan harga tersebut dengan harga dari pihak lain untuk menentukan
apakah harga itu dianggap wajar, layak, dan dapat dibenarkan (Lee ef a/, 2011). Persepsi harga
merupakan cara konsumen menilai dan memahami nilai ataupun karakteristik suatu barang maupun
jasa yang berhubungan dengan manfaat yang mereka peroleh saat memiliki atau menggunakannya

(Riadi, 2023).
Kewajaran Harga

Kewajaran harga merupakan penilaian konsumen terhadap harga yang ditetapkan oleh perusahaan
atas suatu produk, yang dianggap wajar dan dapat diterima (Leindarita & Andriansa, 2022).
Kewajaran harga atau ketidakwajaran harga merupakan aspek psikologis yang sangat memengaruhi
cara konsumen merespons harga yang ditawarkan, jika harga suatu produk atau jasa dinilai tidak
layak atau tidak sesuai, konsumen biasanya kurang berminat menggunakan atau membelinya
(Rufaidah, 2010).
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Kepuasan Konsumen

Kepuasan konsumen adalah keadaan di mana pelanggan merasa puas atau tidak puas setelah
membandingkan keinginan dan harapan mereka dengan menu, harga, fasilitas dan pelayanan yang
ditawarkan (Antika ez @/, 2023). Kepuasan konsumen merupakan hasil dari penilaian seseorang
dengan bentuk kepuasan atau kekecewaan setelah membeli produk atau jasa, yang muncul dari
perbandingan antara pengalaman yang diperoleh dengan ekspetasi awal mereka (Riadi, 2022).

Hipotesis

Pengaruh Café Atmosphere pada Revisit Intention

Café atmosphere menciptakan suasana coffe shop yang menarik melalui penataan berbagai elemen
seperti pencahayaan, warna, musik, dan aroma yang secara keseluruhan dirancang untuk
menimbulkan emosi positif dan mendorong pelanggan untuk pembelian (Rahmadsyah ez a/., 2024).
Dengan adanya café atmosphere yang menarik hal ini dapat memberikan pengalaman yang berkesan
bagi pelanggan dan dapat memengaruhi revisit intention pelanggan coffe shop (Mais et al., 2024).
Hipotesis 1: Café atmosphere berpengaruh positif dan signifikan terhadap revisit intention

Pengaruh Physical Evidence pada Revisit Intention

Physical evidence, mencangkup aspek-aspek seperti kebersihan, estetika, pencahayaan, kenyamanan,
dan tata letak dapat meningkatkan respons emosional dan persepsi nilai konsumen, yang pada
akhirnya mendorong niat untuk mengunjungi kembali (Syahriyal ez 4/, 2025). Dalam penelitian
(Pramudyana & Prabowo, 2024) mengatakan bahwa physical evidence berpengaruh terhadap revisit
intention.

Hipotesis 2: Physical evidence berpengaruh positif dan signifikan terhadap revisit intention

Pengaruh Persepsi Harga pada Revisit Intention

Persepsi harga merupakan sudut pandang individu terhadap suatu harga dan bagaimana konsumen
menilai atau memaknai harga tersebut (Schiffman & Kanuk, 2018). Persepsi harga memengaruhi
revisit intention karena semakin konsumen menganggap harga yang ditawarkan sebagai harga yang
menguntungkan, semakin besar niat mereka untuk kembali lagi (Budi & Chrismardani, 2025).
Hipotesis 3: Persepsi harga berpengaruh positif dan signifikan terhadap revisit intention

Pengaruh Kewajaran Harga pada Revisit Intention

Harga yang ditetapkan untuk suatu produk merupakan salah satu pertimbangan bagi pelanggan
dalam memutuskan apakah akan membeli produk tersebut atau tidak (Fatmalawati & Andriana,
2021). Harga yang dianggap wajar oleh konsumen juga berperan penting dalam mendorong loyalitas
dan niat untuk melakukan pembelian ulang (Setiawan & Safitri, 2019).

Hipotesis 4: Kewajaran harga berpengaruh positif dan signifikan terhadap revisit intention

Pengaruh Kepuasan Konsumen pada Revisit Intention

Kepuasan pelanggan mempunyai peran penting dalam teori pemasaran karena berkontribusi pada
keuntungan jangka panjang, seperti menciptakan loyalitas pelanggan dan manfaat berkelanjutan
bagi perusahaan (Ridwan e a/., 2021). Kepuasan pelanggan merupakan hasil dari evaluasi setelah
pembelian, yang menunjukkan bahwa alternatif yang dipilih mampu memenuhi atau bahkan
melebihi ekspetasi mereka, sehingga mendorong pelanggan untuk kembali (Biondo & Bonaventura,
2021).

Hipotesis 5: Kepuasan konsumen berpengaruh positif dan signifikan terhadap revisit intention

Pengaruh Café Atmosphere pada Kepuasan Konsumen

Café atmosphere merupakan bagian dari suasana dan tata letak kafe yang memiliki peran penting dalam
menarik perhatian dan minat calon pelanggan (Adiantari & Seminari, 2022). Café atmosphere yang
nyaman dapat meningkatkan kepuasan konsumen sehingga membuat mereka ingin berlama-lama
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di kafe, ketika pelanggan telah melakukan pembelian atau ekspetasi mereka terpenuhi, maka tingkat
kepuasan konsumen akan tercapai (Kotler & Andreasen, 1995). Store atmosphere berpengaruh
signifikan terhadap kepuasan konsumen (Mahardika ez 4/, 2025). Namun, dalam penelitian
(Zulkarnain & Oktavianty, 2025) Café atmosphere tidak berpengaruh terhadap kepuasan konsumen.

Hipotesis 6: Kepuasan konsumen memediasi hubungan antara café atmosphere dengan revisit intention

Pengaruh Physical Evidence pada Kepuasan Konsumen

Physical evidence mencangkup seluruh aspek yang dilihat pelanggan saat berinteraksi dengan sebuah
bisnis (Syarifuddin ez af., 2022). Kualitas physical evidence yang memadai mampu meningkatkan
pengalaman pelanggan serta memberikan kontribusi terhadap tingkat kepuasan mereka, physical
evidence yang terjaga dan tertata dengan baik tidak hanya memiliki pengaruh terhadap revisit intention,
tetapl juga mampu memperkuat pengaruh tersebut ketika pengunjung merasa puas dengan
pengalaman yang mereka alami (Safitri & Umma, 2025). Penelitian yang dilakukan oleh Rizal ez 4.
(2025) menyatakan bahwa physical evidence berpengaruh positif namun tidak signifikan terhadap
kepuasan konsumen.

Hipotesis 7: Kepuasan konsumen memediasi hubungan antara physical evidence dengan revisit intention

Pengaruh Persepsi Harga pada Kepuasan Konsumen

Persepsi harga merujuk pada sejauh mana konsumen memahami nilai layanan yang mereka terima
dan jumlah yang harus mereka bayar untuk layanan tersebut (Arefianto ez al, 2025). (Silvia &
Arifiansyah, 2023) mengatakan bahwa persepsi harga berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kepuasan konsumen.

Hipotesis 8: Kepuasan konsumen memediasi hubungan antara persepsi harga dengan revisit intention

Pengaruh Kewajaran Harga pada Kepuasan Konsumen

Kewajaran harga merupakan salah satu faktor penting yang memengaruhi kepuasan, penelitian
menunjukkan bahwa ketika konsumen merasa harga yang ditawarkan adil, mereka cenderung
merasa lebih puas (Sartika e a/., 2025). Harga sebaiknya ditetapkan pada tingkat yang tinggi karena
persepsi harga yang wajar pada tingkat tersebut dapat meningkatkan nilai produk, membangun citra
kualitas, dan memperkuat kepercayaan konsumen (Alawiah & Utama, 2023).

Hipotesis 9: Kepuasan konsumen memediasi hubungan antara kewajaran harga dengan revisit
mntention

Café
Atmosphere

Physical
evidence
Persepsi
harga
kewajaran
harga

Metode Penelitian

Revisit
Intention

Kepuasan H5
Konsumen

H4

Gambar 1. Model Penelitan

Metode yang digunakan dalam perancangan penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif. Populasi
dalam penelitian ini adalah seluruh pelanggan Kopi Janji Jiwa Kota Pekalongan, sementara sampel
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penelitian adalah pelanggan Kopi Janji Jiwa Kota Pekalongan yang memenuhi kriteria sebagai
bagian dari populasi tersebut. Penelitian ini menggunakan teknik pengambilan sampel non-probability
sampling, dengan pendekatan purposive sampling sebagai metode utamanya. Melalui pendekatan
tersebut, peneliti menentukan sejumlah kriteria tertentu yang harus dipenuhi oleh responden yang
dipilih sebagai sampel. Karena ukuran populasi tidak diketahui secara pasti, penentuan ukuran
sampel menggunakan metode (Hair ez 4/, 2019). Dalam pandangan ini, jumlah responden perlu
disesuaikan dengan jumlah indikator pada kuesioner, yakni minimal 5 hingga 10 kali dari total
indikator atau variabel teramati yang digunakan (Alawiah & Utama, 2023). Sehingga jumlah
responden yang di butuhkan adalah:
n = Jumlah Item Pertanyaan X (5-10)
n=24x5=120

Berdasarkan perhitungan tersebut, jumlah responden minimum dalam penelitian ini adalah
120 pelanggan Kopi Janji Jiwa. Penelitian ini menggunakan data primer, yaitu data yang diperoleh
secara langsung dari sumber asli. Proses pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan
google from. Penelitian ini menggunakan skala likert sebagai acuan pengukuran pada kuesioner,
yakni skala yang umun dipakai untk menilai sikap, opini, dan persepsi responden (Kurniati ez a/,
2023). Setiap pertanyaan diberikan pilihan jawaban bertingkat dari sangat positif hingga sangat
negative (Sangat Setuju, Setuju, Netral, Tidak Setuju, dan Sangat Tidak Setuju). Alat analisis yang
digunakan dalam penelitian ini adalah SmartPLS 4.1.08.

Hasil dan Diskusi

Profil Responden

Penelitian ini melibatkan 125 responden, sebagian besar responden adalah perempuan (68,8%),
sedangkan laki-laki (31.2%). Dari segi usia, responden didominasi oleh kelahiran tahun 2002-2006
(80%), 1991-1996 dan 1997-2001 (5.6%), 1980-1985 (4.8%) dan kelahiran tahun 1986-1990 (2.4%).
Mayoritas responden berprofesi sebagai pelajar/mahasiswa (68%), karyawan swasta (16%),
entreprenenr (0.8%), serta kategori pekerjaan lainnya (15.2%). Dari tingkat pendapatan responden
sebagian besar berpendapatan <Rp500.000 (16.8%) dan Rp500.000 — Rp1.000.000 (24%).
Berdasarkan domisili, responden didominasi oleh Kabupaten Pekalongan (28.8%), Pekalongan
Barat (20.8%), Pekalongan Utara (18.4%), Pekalongan Timur (12.8%), serta wilayah lain seperti
Batang, Pemalang, dan Pekalongan Selatan. Frekuensi pembelian juga menunjukkan bahwa
sebagian besar responden berkunjung sebanyak 1-3 kali (59.2%), <1 kali (28%), 4-6 (8.8%), dan
lebih dari 6 kali (4%).

Tabel 1. Profil Responden

Profil Responden Jumlah Presentase (%)
Jenis Kelamin
Laki-Taki 39 31.2%
Perempuan 86 68.8%
Tahun Kelahiran
1980 — 1985 6 4.8%
1986 — 1990 3 2.4%
1991 — 1996 7 5.6%
1997 — 2001 7 5.6%
2002 — 2006 100 80%
2007 — 2012 2 1,6%
Pekerjaan
Pelajar/Mahasiswa 85 68%
Entrepreneur 1 0.8%
Karyawan Swasta 20 16%
Lainnya 19 15.2%
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Profil Responden Jumlah Presentase (%)
Domisili
Pekalongan Barat 26 20.8%
Pekalongan Utara 23 18.4%
Pekalongan Timur 16 12.8%
Pekalongan Selatan 6 4.8%
Kabupaten Pekalongan 36 28.8%
Batang 11 8.8%
Pemalang 7 5.6%
Pendapatan Perbulan
<500.000 21 16.8%
Rp. 500.000 - Rp. 1.000.000 30 24%
Rp. 1.000.001 - Rp. 2.000.000 24 19.2%
Rp. 2.000.001 - Rp. 3.000.000 24 19.2%
Rp. 3.000.001 - Rp. 4.000.000 10 8%
Rp. 4.000.001 - Rp. 5.000.000 8 6.4%
Rp. 5.000.001 - Rp. 6.000.000 6 3.7%
Frekuensi Pembelian
<1 35 28%
1-3 74 59.2%
4-6 11 8,8%
>6 5 4%

Sumber: Data yang diolah, 2025
Evaluasi Model Pengukuran Reflektif (Outer Model)

Construct Validity

a1 CAZ cA3 CA4
0.7ed

e 0820 oexm

/

PE1

PEZ

PE3

R

* sy =k RIZ

RI2
Ravisit Intantion

Parsepsi h:lga/ \
~ A‘iilJ‘l harg -\ ane
./f'-ﬁ—'s js?s 0ETS E'.TEE\-'-E'- \‘
KH1 KHZ KH3 KH4 EH=

Gambar 2. Tampilan Output Model Pengukuran
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Hasil uji Instrumen
Convergent Validity

Tabel 2. Faktor Loading

. Faktor . Faktor
Variabel Loading Keterangan Variabel Loading Keterangan
0.719 0.856
0.820 0.879
Café Atmosphere 0' 327 Valid Kewajaran 0.875 Valid
0’79 3 0.738
) 0.829
000 0749
Physical Evidence 0' 822 Valid Revisit Intention 0.890 Valid
0.816 0.842
0.881
. 0.815 0.871
Persepsi Harga 0.701 Valid Ilfepuasan 0.824 Valid
0.853 onsumen 0.814
0.849

Sumber: Data yang diolah, 2025

Tabel 3. Nilai AVE

Variabel AVE Keterangan
Café Atmosphere 0.625 Valid
Physical Evidence 0.665 Valid
Persepsi Harga 0.627 Valid
Kewajaran harga 0.700 Valid
Revisit Intention 0.868 Valid
Kepuasan Konsumen 0.720 Valid

Sumber: Data yang diolah, 2025

Validitas konvergen berkaitan pada prinsip bahwa indikator-indikator yang mengukur suatu
konstruk harus memiliki kolerasi yang tinggi satu sama lain. Suatu konstruk dianggap memenuhi
validitas konvergen apabila faktor loading-nya melebihi 0,7 dan nilai Average Variance Extracted
(AVE) berada di atas 0.5. Berdasarkan hasil pengujian, seluruh indikator dalam penelitian ini
dinyatakan valid karena menunjukkan nilai faktor loading di atas 0,7 serta AVE lebih dari 0,5
sebagaimana ditampilkan pada tabel 2 dan 3.

Cross Loading
Tabel 4. Cross Loading

Café Physical Persepsi Kewajaran Revisit Kepuasan

Atmosphere Evidence Harga Harga Intention  Konsumen
CA1 0.719 0.536 0.357 0.407 0.418 0.395
CA2 0.820 0.536 0.472 0.454 0.525 0.480
CA3 0.827 0.662 0.556 0.633 0.708 0.664
CA4 0.793 0.495 0.413 0.479 0.549 0.515
PE1 0.552 0.806 0.347 0.411 0.463 0.471
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Café Physical Persepsi Kewajaran Revisit Kepuasan
Atmosphere Evidence Harga Harga Intention  Konsumen
PE2 0.564 0.817 0.529 0.543 0.482 0.561
PE3 0.596 0.822 0.586 0.666 0.555 0.659
PE4 0.606 0.816 0.406 0.498 0.450 0.513
PH1 0.503 0.406 0.815 0.657 0.565 0.631
PH2 0.298 0.272 0.701 0.393 0.363 0.464
PH3 0.537 0.649 0.853 0.748 0.626 0.685
KH1 0.572 0.581 0.620 0.856 0.647 0.643
KH2 0.583 0.632 0.691 0.879 0.666 0.733
KH3 0.673 0.671 0.709 0.875 0.705 0.776
KH4 0.353 0.363 0.543 0.738 0.497 0.534
KH5 0.440 0.461 0.698 0.829 0.544 0.633
RI1 0.525 0.486 0.463 0.565 0.749 0.540
RI2 0.614 0.563 0.624 0.648 0.890 0.670
RI3 0.635 0.452 0.573 0.621 0.842 0.674
KK1 0.607 0.545 0.674 0.674 0.669 0.881
KK2 0.596 0.603 0.607 0.738 0.660 0.871
KK3 0.583 0.606 0.675 0.668 0.620 0.824
KK4 0.513 0.542 0.657 0.624 0.596 0.814
KK5 0.532 0.606 0.623 0.691 0.680 0.849

Sumber: Data yang diolah, 2025

Sebuah model penelitian yang baik harus memiliki discriminan validity yang memadai, yang
ditunjukkan ketika setiap indikator pada variabel laten memiliki nilai loading tertinggi pada
variabelnya sendiri dibandingkan dengan loading terhadap variabel laten lainnya. Dengan demikian,
seluruh indikator dalam penelitian ini dapat dikatakan memiliki outer loading terbesar pada
konstruk yang diukurnya. Suatu model dinyatakan memenuhi validitas diskriminan apabila nilai
cross loading > 0,70 (Ghozali, 2021). Hasil pengujian validitas diskriminan disajikan pada tabel 4
diatas.

Fornell-Larcker Critetion

Tabel 5. Fornell-Iarcker Criterion

Variabel Café Kepuasan Persepsi Physical Revisit Kewajaran
Atmosphere Konsumen Harga Evidence Intention Harga
Café Atmosphere 0.791
Kepuasan Konsumen 0.668 0.848
Persepsi Harga 0.581 0.762 0.792
Physical Evidence 0.711 0.685 0.584 0.815
Revisit Intention 0.716 0.761 0.672 0.603 0,829
Kewajaran Harga 0.639 0.801 0.782 0.661 0,738 0837

Sumber: Data yang diolah, 2025

Fornell-Larcker merupakan metode yang digunakan untuk mengukur validitas diskriminan dengan
membandingkan akar kuadrat dari nilai Average Variance Extracted (AVE) setiap konstruk dengan
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korelasi antar variabel laten. Suatu konstruk dinyatakan valid apabila akar kuadrat AVE lebih besar
daripada korelasi variabel laten lainnya. Berdasarkan hasil tersebut, seluruh variabel dalam penelitian
ini memenubhi validitas diskriminan, sebagaimana ditunjukkan pada tabel 5.

Construct Realibility
Tabel 6. Cronbach’s alpha, composite reliability & rho_A
. cronbach’s composite
Variabel alpha reliability Rho_A Keterangan

Café Atmosphere 0.803 0.869 0.829 reliabel
Repuasan 0.902 0.928 0.903 reliabel
Konsumen

Persepsi Harga 0.706 0.834 0.737 reliabel
Physical evidence 0.833 0.888 0.840 reliabel
Revisit intention 0.770 0.868 0.782 reliabel

Sumber: Data yang diolah, 2025

Uji analisis berikutnya adalah menguji outer model melalui Construct Reliability pada variabel laten.
Suatu variabel dinyatakan reliabel apabila memiliki nilai ¢ronbach’s alpha. 0,60, composite reliability >
0,70, dan tho_A > 0,70 (Ghozali, 2021). Nilai cronbach’s alpha, composite reliability, dan tho_A dapat
dilihat pada tabel 6 dan semua variabel tersebut terbukti memenuhi kriteria reliabilitas.

Colleniarity Statistic (VIF)

Tabel 7. Collinearity Statistics (VIF)

VIF VIF VIF
CA1 1.625 PE1 1.818 PH1 1.404
CA2 1.962 PE2 1.820 PH2 1.302
CA3 1.591 PE3 1.676 PH3 1.483
CA4 1.624 PE4 1.852
KH1 3.024 RI1 1.414 KK1 2.978
KH2 3.595 RI2 2.065 KK2 2.990
KH3 2.735 RI3 1.742 KK3 2.115
KH4 2.393 KK4 2.211
KH5 3.024 KK5 2.560

Sumber: Data yang diolah, 2025

Pada pengujian Collinearity Stastistics, kriteria yang digunakan adalah nilai Variance Inflation
Factor (VIF) harus kurang dari 5. Berdasarkan hasil perhitungan VIF, seluruh variabel dalam
penelitian ini tidak menunjukkan adanya masalah multikolineritas. Hasil tersebut bisa dilihat pada
tabel 7.

Evaluasi Model Struktural (Inner Model)

Uji R?
Tabel 8. Uji R*
R Keterangan
Kepuasan Konsumen 0.730 Moderat
Revisit Intention 0.685 Moderat

Sumber: Data yang diolah, 2025
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Nilai R? diklasifikasikan dalam tiga kategori, yaitu 0,75 sebagai kuat, 0,50 sebagai moderat, dan
0,25 sebagai lemah (Ghozali, 2021). Pada tabel 8 terlihat bahwa nilai R* untuk variabel Kepuasan
Konsumen sebesar 0,730, yang menunjukkan bahwa hubungan antara variabel eksogen dan
endogen berada pada kategori kuat. Selain itu, hasil tersebut mengindikasikan bahwa variabel Post
Purchase Regret dapat dijelaskan oleh variabel Revzsit intention sebesar 0,685 atau 68,5%.

Uji F?
Tabel 9. Uji I
Pengaruh variabel F? Keterangan
Café Atmosphere — Revisit Intention 0.168 Kuat
Physical Evidence - Revisit Intention 0.007 Lemah
Persepsi Harga - Revisit Intention 0.005 Lemah
Kewajaran Harga - Revisit Intention 0.052 Sedang
Kepuasan Konsumen - Revisit Intention 0.091 Sedang
Café Atmosphere - Kepuasan Konsumen 0.033 Sedang
Physical Evidence - Kepuasan Konsumen 0.044 Sedang
Persepsi Harga - Kepuasan Konsumen 0.117 Sedang
Kewajaran Harga - Kepuasan Konsumen 0.161 Kuat

Sumber: Data yang diolah, 2025

Nilai F? digunakan untuk menunjukkan sejauh mana indikator pada variabel laten mempunyai
pengaruh yang besar, sedang, atau kecil dalam model struktural. Menurut Ghozali (2021), Nilai
F? sebesar 0,02 dikategorikan kecil, 0,15 dikategorikan medium, dan 0,35 dikategorikan besar.
Nilai hasil uji F? dapat dilihat pada tabel 9.

Hasil Uji Hipotesis

Gambar 3. Structural Model Output Result
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Direct Effect dan Indirect Effect

Tabel 10. Direct Effect

Hipotesis Koefisien T- P- Sig Ket
Statistik  Value

Café Atmosphere — Revisit Intention 0.086 4.091 0.000 Signifikan  Diterima

Physical Evidence — Revisit Intention 0.109 0.697 0.486 Tidak Ditolak
Signifikan

Persepsi Harga — Revzsit Intention 0.108 0.638 0.524 Tidak Ditolak
Signifikan

Kewajaran Harga — Revzsit Intention 0.114 2.158 0.031 Signifikan  Diterima

Kepuasan Konsumen — Rewzsit Intention 0.128 2.560 0.011 Signifikan  Diterima

Café Atmosphere — Kepuasan Konsumen 0.114 1.243 0.214 Tidak Ditolak
Signifikan

Physical evidence — Kepuasan Konsumen 0.115 1.457 0.146 Tidak Ditolak
Signifikan

Persepsi Harga — Kepuasan Konsumen 0.087 3.346 0.001 Signifikan  Diterima

Kewajaran Harga — Kepuasan Konsumen 0.110 3.398 0.001 Signifikan  Diterima

Sumber: Data yang diolah, 2025

Menurut Ghozali (2021), pengujian hipotesis dapat dilakukan dengan melihat hasil analisis data,
dimana hipotesis dinyatakan diterima apabila nilai t-statistic > 1,96 dan nilai P value < 0,05.
Berdasarkan tabel 10, hubungan langsung antara café atmosphere dan revisit intention, kewajaran harga
dan revisit intention, kepuasan konsumen dan revisit intention, persepsi harga dan kepuasan konsumen,
kewajaran harga dan kepuasan konsumen signifikan dan diterima. Sedangkan physical evidence dan
revisit intention, persepsi harga dan revisit intention, café atmosphere dan kepuasan konsumen, physical
evidence dan kepuasan konsumen dinyatakan tidak signifikan dan ditolak karena tidak memenuhi
persyaratan yang ada. Dapat dilihat pada tabel 10.

Indirect Effect Tabel 11. Indirect Effect

Hipotesis Koefisien T-Statistik P-Value Sig Ket
Café Atmosphere - Kepuasan Konsumen- 0.041 1.140 0.255 Tidak Ditolak
Revist Intention Signifikan
Physical Evidence - Kepuasan Konsumen- 0.057 2.123 0.167 Tidak Ditolak
Revist Intention Signifikan o
Persepsi Harga — Kepuasan Konsumen 0.086 1.382 0.034 Signifikan Diterima
— Revisit Intention ‘ Ditolak
Kewajaran Harga — Kepuasan Konsumen —  0.121 1.852 0.0065 Tidak
Revisit Intention Signifikan

Sumber: Data yang diolah 2025

Hasil uji hipotesis pada tabel menunjukkan adanya hubungan tidak langsung antara persepsi harga
terthadap revisit intention dinyatakan signifikan dan diterima. Sedangkan hubungan tidak langsung
antara café atmosphere, physical evidence, dan kewajaran harga terhadap revisit intention dinyatakan tidak
signifikan dan tidak diterima sesuai dengan syarat yaitu nilai t-stastistik > 1,96 dan p-value <0,05.
Dapat dilihat pada tabel 11.

Berikut merupakan hasil uji untuk masing-masing hipotesis berdasarkan nilai Beta Koefisien, nilai
t-statistic dan nilai p-value. Dapat dilihat pada tabel 12 berikut:
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Tabel 12. Hasil Pengujian Hipotesis

Hipotesis Keterangan
H1 Café Atmosphere berpengaruh positif terhadap Revisit Intention Terdukung
H2  Physical Evidence tidak berpengaruh positif terhadap Revisit Intention Tidak terdukung

. . . . . Tidak

H3  Persepsi Harga tidak berpengaruh positif terhadap Revisit Intention Terdukung

H4  Kewajaran Harga berpengaruh positif terthadap Revisit Intention Terdukung

H5  Kepuasan Konsumen berpengaruh positif terhadap Revisit Intention Terdukung
y . . Tidak

Ho Café Atmosphere tidak berpengaruh positif terhadap Kepuasan Konsumen Terdukung
. : . . Tidak

H7  Physical Evidence tidak berpengaruh positif terhadap Kepuasan Konsumen Terdukung

H8 Persepsi Harga berpengaruh positif terthadap Kepuasan Konsumen Terdukung

H9 Kewajaran Harga berpengaruh positif terhadap Kepuasan Konsumen Terdukung

Sumber: Data yang diolah, 2025

Pengaruh Café atmosphere pada Revisit intention

Hasil uji analisis menunjukkan bahwa variabel café atmosphere berpengaruh positif terhadap variabel
revisit intention. Dengan nilai koefisien beta sebesar 0,086 (positif); t-value 4,091 > 1,96; dan p value
0.000 < 0,05 (signifikan). Penelitian ini mengidentifikasikan bahwa semakin baik café atmosphere
semakin besar keinginan konsumen untuk revisit intention. Elemen-elemen suasana kafe, seperti
kenyaman ruang, estetika interior, pencahayaan, kebersihan, aroma, musik, dan tata letak, telah
terbukti berperan penting dalam membentuk niat tersebut. Oleh karena itu, ketika pelanggan
merasakan café atmosphere yang menyenangkan dan memberikan pengalaman positif, maka mereka
merasa puas dan nyaman, sehingga mendorong mereka untuk reviszt intention. Café atmosphere menjadi
stimulus yang membentuk pengalaman emosional pelanggan, lingkungan yang kurang nyaman
dapat menurunkan revisit intention, sedangkan suasana yang menyenangkan mendorong revisit
intention. Penelitian ini didukung oleh penelitian Hanisa & Hardini (2020) yang menjelaskan bahwa
café atmosphere yang dirancang sesuai dengan kebutuhan target pasar mampu membentuk persepsi
positif serta memengaruhi kondisi emosional pelanggan, sehingga meningkatkan keinginan mereka
untuk revisit intention. Oleh karena itu, hasil penelitian ini tidak hanya terbukti secara statistik, tetapi
juga konsisten dengan landasan teoritis dan empiris yang relevan.

Pengaruh Physical Evidence pada Revisit Intention

Hasil uji analisis menunjukkan bahwa variabel physical evidence tidak berpengaruh signifikan terhadap
revisit intention. Hal ini ditunjukkan oleh nilai koefisien beta sebesar 0.109 (positif); t-value 0.697 <
1,96; dan p-value 0.486 > 0,05 (tidak signifikan). Dengan demikian, hipotesis kedua tidak
terdukung. Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa physical evidence tidak berperan penting
dalam mendorong konsumen untuk revisit intention. Meskipun nilai koefisien yang diperoleh
menunjukkan arah positif, namun nilai tersebut tidak signifikan, sehingga elemen fisik tidak cukup
kuat memengaruhi konsumen untuk revisit intention. Penelitian ini menunjukkan bahwa meskipun
physical evidence mampu membentuk persepsi lingkungan yang nyaman, aspek ini bukan faktor
dominan dalam memengaruhi keputusan konsumen untuk kembali. Oleh karena itu, meskipun
pelanggan menilai kondisi fisik kafe sudah memadai, pengalaman tersebut belum cukup kuat
mendorong mereka untuk kembali. Hal ini tidak sebanding dengan penelitian (Efendi e# a/., 2024)
yang menunjukkan bahwa variabel physical evidence secara persial berpengaruh positif dan signifikan
terthadap minat pembelian ulang. Hal ini dapat disimpulkan, konsumen Kopi Janji Jiwa Kota
Pekalongan tidak terlalu memprioritaskan eleman fisik , sehingga aspek ini tidak menjadi faktor
pembeda dalam memengaruhi revisit intention. Dengan kata lain, physical evidence tidak memberikan
pengaruh yang berarti karena pelanggan lebih mempertimbangkan aspek lain.
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Pengaruh Persepsi Harga pada Revisit Intention

Hasil uji analisis menunjukkan bahwa variabel persepsi harga tidak memiliki pengaruh signifikan
terthadap revisit intention. Nilai koefisien beta tercatat sebesar 0.108 (positif); t-value 0.638 < 1,96;
serta p-value 0.524 > 0,05 (tidak signifikan). Sehingga dapat disimpulkan bahwa hipotesis ketiga
tidak terdukung. Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa persepsi harga tidak memiliki peran
yang signifikan dalam mendorong konsumen untuk revisit intention. Penilaian konsumen terhadap
harga tidak terbukti memberikan pengaruh signifikan terhadap keinginan mereka untuk berkunjung
kembali. Konsumen tidak menganggap harga sebagai faktor utama dalam keputusan mereka untuk
kembali, karena terdapat faktor lain yang memiliki pengaruh lebih kuat terthadap revisit intention. Hal
ini tidak sebanding dengan penelitian Rahmayanti ez a/. (2022), menyatakan bahwa persepsi harga
berpengaruh positif dan signifikan terhadap niat berkunjung kembali. Dengan kata lain, persepsi
harga tidak memberikan pengaruh yang berarti karena pelanggan lebih memperhatikan aspek lain.

Pengaruh Kewajaran Harga pada Revisit Intention

Hasil uji analisis menunjukkan bahwa variabel kewajaran harga berpengaruh signifikan terhadap
revisit intention. Nilai koefisien beta sebesar 0.114 (positif); t-value 2.158 > 1,96; dan p-value 0.031 <
0,05 (signifikan). Dengan demikian, hipotesis keempat terdukung. Harga yang dianggap wajar,
sesuai kualitas, dan seimbang dengan manfaat yang diterima oleh pelanggan dapat meningkatkan
kemungkinan mereka untuk revisit intention. Menjaga persepsi kewajaran harga merupakan aspek
penting bagi pelaku usaha karena faktor ini telah terbukti memiliki pengaruh nyata terhadap
keputusan konsumen untuk kembali menggunakan produk atau layanan yang disediakan. Penelitian
ini didukung oleh penelitian Setiawan & Safitri (2019) mengatakan bahwa persepsi harga dan
kewnajaran harga berperan signifikan dalam mendorong loyalitas dan revzsit intention. Oleh karena itu,
hasil penelitian ini tidak hanya terbukti secara statistik, tetapi juga konsisten dengan landasan teoritis
dan empiris yang relevan.

Pengaruh Kepuasan Konsumen pada Revisit Intention

Analisis menunjukkan bahwa variabel kepuasan konsumen memiliki pengaruh positif dan signifikan
terthadap revisit intention. Hal ini terlihat dari koefisien beta sebesar 0.128 (positif); t-value 2.560 >
1,96; serta p-value 0.011 < 0,05 (signifikan). Penelitian ini menunjukkan bahwa semakin tinggi
tingkat kepuasan yang dirasakan pelanggan baik dari kualitas produk, pelayanan, maupun
pengalaman maka semakin tinggi pula kemungkinan mereka untuk kembali mengunjungi kafe.
Kepuasan tersebut terbentuk melalui penilaian konsumen terhadap pengalaman yang dianggap
sesuai atau bahkan melebihi ekspetasi, sehingga mendorong terbentuknya niat untuk melakukan
kunjungan ulang. Kepuasan konsumen merupakan faktor penting yang memengaruhi revisit intention,
semakin tinggi tingkat kepuasan yang dirasakan, semakin besar kemungkinan konsumen untuk
kembali ke kafe tersebut. Penelitian ini selaras dengan penelitian (Biondo & Bonaventura, 2021)
yang menegaskan bahwa kepuasan pelanggan menjadi faktor kunci yang memicu perilaku
pembelian ulang. Oleh karena itu, hasil penelitian ini tidak hanya terbukti secara statistik, tetapi juga
konsisten dengan landasan teoritis dan empiris yang relevan.

Kepuasan Konsumen Memediasi Hubungan antara Cafe Atmosphere dengan Revisit
Intention

Hasil uji analisis menunjukkan bahwa variabel café atmosphere yang dimediasi oleh kepuasan
konsumen tidak memberikan pengaruh signifikan terthadap revzsit intention. Hal ini terlihat dari nilai
koefisien beta sebesar 0.041, nilai t-statistik 1.140 < 1.96; dan p-value 0.255 > 0.05. Dengan
demikian, efek mediasi ini tidak terdukung. Penelitian ini menunjukkan bahwa meskipun café
atmosphere mampu menciptakan pengalaman yang positif bagi konsumen, kepuasan yang dirasakan
konsumen belum cukup kuat berperan sebagai mediator dalam meningkatkan niat mereka untuk
berkunjung kembali. Meskipun konsumen merasa nyaman dengan café atmosphere, tingkat kepuasan
tersebut belum mampu memberikan dorongan yang cukup untuk meningkatkan revisit intention
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melalui proses mediasi. Secara teori, café atmosphere yang nyaman seharusnya dapat meningkatkan
kepuasan konsumen, sebagaimana dijelaskan oleh Kotler & Andreasen (1995) dan Mahardika ez a/.
(2025) yang menjelaskan bahwa café atmosphere memiliki peran penting dalam membentuk
pengalaman positif bagi konsumen. Namun penelitian ini konsisten dengan penelitian (Zulkarnain
& Oktavianty, 2025) yang menyatakan bahwa café atmosphere tidak selalu memberikan pengaruh
terhadap kepuasan konsumen. Oleh karena itu, dalam konteks Kopi Janji Jiwa Kota Pekalongan,
café atmosphere belum mampu meningkatkan kepuasan konsumen hingga memberikan pengaruh
yang signifikan terhadap revisit intention.

Kepuasan Konsumen Memediasi Hubungan antara Physical Evidence dengan Revisit
Intention

Hasil uji analisis menunjukkan bahwa variabel physical evidence yang dimediasi oleh kepuasan
konsumen tidak memberikan pengaruh signifikan terhadap revisit intention. Koefisien beta tercatat
sebesar 0.057, nilai t-statistik 2.123> 1,96; namun p-value berada pada 0.167 > 0,05, sehingga tidak
memenuhi syarat signifikansi. Dengan demikian, hipotesis mediasi ini tidak terdukung. Penelitian
ini menunjukkan bahwa unsur physical evidence mampu menciptakan pengalaman yang positif yang
pada akhirnya berkontribusi pada terbentuknya kepuasan pelanggan, namun pengaruhnya belum
cukup kuat untuk mendorong munculnya revisit intention. Dengan kata lain, meskipun elemen fisik
dapat meningkatkan kepuasan, elemen ini bukan faktor utama yang menentukan revisit intention.
Penelitian ini tidak selaras dengan penelitian (Safitri & Umma, 2025) yang menjelaskan bahwa
physical evidence yang baik tidak hanya meningkatkan kepuasan pelanggan, tetapi juga mampu
memperkuat pengaruh kepuasan tersebut terhadap revisit intention. Namun pada penelitian (Rizal ez
al., 2025) menunjukkan bahwa physical evidence memiliki pengaruh positif, tetapi tidak signifikan
terhadap kepuasan konsumen.

Kepuasan Konsumen Memediasi Hubungan antara Persepsi Harga dengan Revisit
Intention

Hasil uji analisis menunjukkan bahwa variabel persepsi harga yang dimediasi oleh kepuasan
konsumen memberikan pengaruh signifikan terhadap revisit intention. Koefisien beta menunjukkan
nilai sebesar 0.086, dengan t-statistik 1.382 > 1,96; serta p-value 0.034 < 0,05. Dengan demikian,
efek mediasi ini terdukung. Hal ini menunjukkan bahwa bagi konsumen Kopi Janji Jiwa Kota
Pekalongan, harga tetap dianggap sebagai faktor penting, baik dalam memberikan pengaruh secara
langsung maupun melalui tingkat kepuasan yang muncul setelah mereka menikmati produk atau
layanan. Harga yang dianggap sesuai atau sesuai dengan kualitas produk dan layanan tidak hanya
memengaruhi secara langsung tetapi juga meningkatkan kepuasan setelah mengunjungi. Tingkat
kepuasan tersebut kemudian berkontribusi pada terbentuknya revisit intention. Oleh karena itu, harga
berperan penting karena memberikan pengaruh baik secara langsung mamupun melalui variabel
kepuasan konsumen. Penelitian ini sejalan dengan penelitian (Silvia & Arifiansyah, 2023) yang
menyatakan bahwa persepsi harga berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan
konsumen. Dengan demikian, hasil penelitian ini tidak hanya terbukti secara statistik, tetapi juga
konsisten dengan landasan teoritis dan empiris yang relevan.

Kepuasan Konsumen Memediasi Hubungan antara Kewajaran Harga dengan Revisit
Intention

Hasil uji analisis menunjukkan bahwa variabel kewajaran harga yang dimediasi oleh kepuasan
konsumen tidak memberikan pengaruh signifikan terhadap revisit intention. Koefisien beta tercatat
sebesar 0.121, nilai t-statistik 1.852 < 1.96, dan p-value 0.0065. Dengan demikian, efek mediasi ini
tidak terdukung. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun konsumen menilai harga yang ditawarkan
kafe sudah wajar, persepsi tersebut belum cukup menghasilkan kepuasan yang dapat mendorong
revisit intention. Karena kepuasan yang timbul tidak kuat, penilaian harga tersebut tidak mampu
mendorong niat konsumen untuk kembali berkunjung. Dengan kata lain, harga yang dianggap wajar

187



UBM]J (UPY BUSINESS AND MANAGEMENT JOURNAL) Vol. os, Issue o1, January 2026, pp 173-191

tidak secara otomatis memengaruhi kepuasan yang dapat meningkatkan revisit intention. Penelitian
ini tidak sejalan dengan penelitian (Sartika e /., 2025), karena penelitian tersebut menyatakan bahwa
kewajaran harga berpengaruh signifikan terhadap kepuasan konsumen.

Simpulan

Penelitian ini menunjukkan bahwa café atmosphere, kewajaran harga, dan kepuasan konsumen
memiliki pengaruh signifikan terhadap revisit intention, sedangkan physical evidence dan persepsi harga
tidak memiliki pengaruh langsung terhadap revisit intention. Terkait fungsi mediasi, kepuasan
konsumen hanya mampu memediasi hubungan antara persepsi harga dan revisit intention, tetapi tidak
bisa memediasi pengaruh café atmosphere, physical evidence, dan kewajaran harga. Penelitian ini
menunjukkan bahwa meskipun café atmosphere dan kewajaran harga dapat mendorong keinginan
konsumen untuk kembali, tetapi tidak semua variabel berhasil menciptakan tingkat kepuasan yang
berdampak pada revisit intention. Dapat disimpulkan bahwa kepuasan konsumen tetap menjadi faktor
penting, tetapi tidak semua aspek dalam penelitian ini cukup kuat untuk membentuk kepuasan yang
berpengaruh pada revisit intention.

Saran untuk kafe perlu untuk terus memperkuat café atmosphere, memastikan harga tetap
wajar, dan meningkatkan kualitas layanan agar kepuasan pelanggan menjadi pendorong utama revzsit
intention dapat semakin optimal. Meskipun bukan faktor dominan, physical evidence tetap perlu dijaga
sebagai bagian dari pengalaman pelanggan secara keseluruhan. Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa kepuasan konsumen belum mampu memediasi sebagian besar hubungan antar variabel. Bagi
peneliti selanjutnya, disarankan mengganti variabel mediasi dengan variabel lain yang lebih
berpotensi, seperti customer experience, perceived value, emotional response, atau customer engagement. Peneliti
selanjutnya juga dapat memperluas cakupan objek atau menambah jumlah responden agar temuan
yang dihasilkan lebih komprehensif dan representatif.
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